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KATA PENGANTAR 
 
 
Pendekatan ekonomi politik komunikasi menjadi sangat relevan 

dan makin meningkat saat ini dengan adanya kecenderungan industri 
media dan teknologi komunikasi yang berkembang pesat. Media televisi 
merupakan sebuah industri yang berkembang dan menjadi aspek utama 
dalam menyedot perhatian masyarakat khususnya bagi yang memiliki 
kepentingan politik dan bisnis. Hingga kini media televisi masih menjadi 
industri atau institusi bisnis yang besar, meski dihadapkan oleh 
perkembangan media berbasis internet. Televisi menyajikan berbagai 
kemasan program yang sangat variatif disajikan dengan menyesuaikan 
pada kebutuhan pasar di Indonesia. Tidak dapat dinafikan sinetron adalah 
salah satu program unggulan bagi sebagian besar stasiun televisi di 
Indonesia untuk menyasar khalayaknya. 

Komodifikasi sebagai salah satu aspek utama dalam pendekatan 
tulisan buku ini, merupakan titik masuk untuk memahami praktik-praktik 
komunikasi dalam industri televisi. Ada tiga tipe komodifikasi yang 
penting bagi komunikasi yaitu komodifikasi isi, komodifikasi khalayak 
dan komodifikasi tenaga kerja. Komodifikasi ini berupaya untuk 
mengungkap bentuk beroperasinya praktik dan ideologi kapitalisme dalam 
ranah kehidupan masyarakat khususnya dalam industri televisi.  

Keprihatinan penulis terhadap pemanfaatan simbol agama dan 
budaya untuk kepentingan komersial dalam sinetron menjadi fokus kajian. 
Agama dan budaya semestinya menjadi hal yang sangat penting bagi 
rujukan dan pedoman hidup manusia ke jalan kebenaran dan kebaikan. 
Faktanya banyak simbol agama Islam dan budaya khusunya etnik Betawi 
dikomodifikasi, dieksploitasi, dipolitisasi bahkan dikaburkan maknanya 
untuk kepentingan industri televisi yang kapitalis dan kepentingan politik 
pemilik media. Keberadaan simbol tersebut telah dikomersialkan dan 
dimanipulasi melalui penggunaan kata-kata dan kalimat serta tayangan 
yang sensasional, provokatif dan hiperbola untuk menghibur khalayak dan 
menarik pengiklan. Sinetron genre religi seperti sineton Tukang Bubur 
Naik Haji (TBNH) terus diproduksi dan ditayangkan tidak hanya 
dijadikan komoditas untuk mengakumulasi modal, namun sinetron 
(media) ini juga dijadikan sebagai komoditas politik untuk meraih 
kekuasaan. 

Demikian pula pekerjanya, mereka tidak saja diperas keringat, 
keahlian dan kreativitasnya, namun juga dimanfaatkan untuk kepentingan 
ekonomi dan politik kekuasaan pemilik media bersangkutan. Dengan kata 
lain mereka hanya menjadi budak dan pelayan bagi pemilik modal media 
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tersebut. Di sisi lain pemilik televisi, melalui sinetron tersebut telah 
memanfaatkan khalayak, caranya adalah dengan menjadikan khalayak 
sebagai komoditas dan sekaligus buruh yang berkerja untuk 
mengkonsumsi produk sinetron. Dengan kata lain, khalayak berkerja 
untuk memproduksi rating agar industri televisi tetap berjalan lancar dan 
mereka yang memiliki medianya dapat tetap terus menghasilkan uang. 
Struktur rezim media yang didukung kekuasaan ekonomi, politik dan 
budaya yang terpusat di Jakarta memperkuat bentuk industri sinetron yang 
mengeksploitasi simbol agama dan budaya, khalayak dan pekerja. Realitas 
ini adalah hilir dari permasalahan yang ada di hulu yaitu yang terkait 
dengan regulasi pertelevisian, sistem politik dan ekonomi di Indonesia.  

Dengan semangat pendekatan kajian kritis terhadap proses dan 
praktik komodifikasi yang berlangsung dalam industri televisi ini 
diharapkan buku ini bisa menjadi pengantar dan sumbangan dalam 
memahami perkembangan industri media dan juga budaya populer.  Tidak 
hanya itu implikasi bagi isi media, khalayak dan pekerja industri media 
juga penting untuk menjadi perhatian agar mendapatkan perubahan yang 
lebih baik ke depannya. Selain itu diharapkan buku ini dapat menjadi 
bentuk dialog dan upaya untuk menumbuhkan sikap kritis bagi setiap 
praktik komunikasi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.  
 Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada Prof. Dr Almasdi 
Syahza, SE., MP, ketua LPPM yang telah memberi masukan dan 
membantu menerbitkan karya tulis ini. Ucapan terimakasih penulis 
sampaikan juga kepada semua pihak yang sudah membantu dan 
menginspirasi terbitnya buku ini, terutama rekan-rekan dosen dan 
mahasiswa S1 dan S2 di Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP Universitas 
Riau. Ucapan terimakasih dengan cinta yang tiada habis buat istri Dini 
Pusmaita, ananda Almer Majid Yasir dan Hamizan Malik Yasir yang 
selalu menjadi inspirasi dan penyemangat hidup penulis.  

Akhirnya, sebagai sebuah karya manusia yang memiliki 
kelemahan dan kekurangan, penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku 
ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, karya tulis ini masih 
membutuhkan masukan dan kritikan dari para pembaca untuk melengkapi 
kekurangan dan kelemahan buku ini. Penulis berharap semoga buku ini 
dapat bermanfaat dalam mencerdaskan kita semua. 

 
Pekanbaru, Juni 2017 
Penulis, 
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